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ABSTRAK 

Rizki Kurniati, NIM. 23204011070. Implementasi Pendekatan Deep Learning 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA PGRI 1 Kasihan). 

Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Magister, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2026. Pembimbing: Prof. 

Dr. Mahmud Arif, M. Ag 

Penelitian ini membahas mengenai Implementasi Pendekatan Deep 

Learning Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA PGRI 1 Kasihan). 

Fokus penelitian diarahkan pada bentuk implementasi pendekatan deep learning 

pada kewarganegraan, karakter, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta 

penguatan berpikir kritis dalam konteks pendidikan inklusif. Penelitian ini juga 

mengkaji implikasi pendekatan tersebut terhadap perkembangan kemampuan 

kognitif, sosial, dan spiritual siswa slow learner, serta mengidentifikasi hambatan 

yang dihadapi dalam pelaksanaannya.  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus (case study). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi terhadap guru PAI, siswa slow 

learner, dan kepala sekolah. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi berdasarkan model 

analisis Miles, Huberman, dan Saldana. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

ini menerapkan uji credibility melalui teknik triangulasi sumber, ketekunan 

pengamatan (persistent observation), serta keterlibatan peneliti dalam jangka waktu 

yang lama (prolonged engagement) di lingkungan penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi pendekatan deep 

learning diwujudkan melalui enam bentuk utama, yaitu: diferensiasi pembelajaran 

berbasis karakteristik slow learner melalui penyederhanaan materi, penggunaan 

bahasa konkret, pengulangan terstruktur, dan penyesuaian tempo belajar; 

pembelajaran reflektif berbasis pengalaman nyata; pembelajaran kolaboratif 

inklusif melalui kelompok heterogen dan tutor sebaya; serta penguatan kompetensi 

6Cs dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 2) Implikasi perkembangan 

kemampuan kognitif siswa slow learner di SMA PGRI 1 Kasihan menunjukkan 

beberapa capaian penting yang berdampak pada peningkatan kemampuan 

memahami konsep sederhana, daya ingat, kemampuan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan empati sosial siswa. 

3) Hambatan yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan kognitif yang 

signifikan, kesulitan dalam memahami konsep abstrak, kebutuhan penyesuaian 

materi pembelajaran, serta keterbatasan guru pendamping khusus. 

 

Kata Kunci: Deep Learning , Kemampuan Kognitif, Slow Learner, Pendidikan 

Agama Islam   
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ABSTRACT   

Rizki Kurniati, NIM. 23204011070. Implementation Of The Deep Learning 

Approach In Developing The Cognitive Abilities Of Slow Learner Students In 

Islamic Religious Education (Case Study At SMA PGRI 1 Kasihan). A thesis 

submitted to the Master’s Program in Islamic Religious Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. Lecturar: 

Prof. Dr. Mahmud Arif, M. Ag 

This study examines the implementation of the Deep Learning approach in 

developing the cognitive abilities of slow learner students in Islamic Religious 

Education at SMA PGRI 1 Kasihan. The focus of the research is directed toward 

the forms of deep learning implementation in the areas of citizenship, character 

development, collaboration, communication, creativity, and critical thinking within 

the context of inclusive education. The study also investigates the implications of 

this approach for the cognitive, social, and spiritual development of slow learner 

students, as well as identifying the challenges encountered in its implementation.. 

This research employs a qualitative approach with a case study design. 

Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and 

documentation involving Islamic Religious Education teachers, slow learner 

students, and the school principal. Data analysis was carried out through the stages 

of data condensation, data presentation, and conclusion drawing or verification, 

based on the analytical model of Miles, Huberman, and Saldana. To ensure data 

validity, this research applied credibility testing using triangulation of sources, 

persistent observation, and prolonged engagement of the researcher in the research 

environment. 

The research findings indicate that: (1) the implementation of the deep 

learning approach is manifested through six main forms, namely differentiated 

instruction based on the characteristics of slow learner students through 

simplification of learning materials, the use of concrete language, structured 

repetition, and adjustment of learning pace; reflective learning based on real-life 

experiences; inclusive collaborative learning through heterogeneous groups and 

peer tutoring; as well as the strengthening of the 6Cs competencies in Islamic 

Religious Education learning. (2) The implications for the cognitive development 

of slow learner students at SMA PGRI 1 Kasihan show several important 

achievements, including improvements in understanding simple concepts, memory 

capacity, the ability to relate learning materials to everyday life, and the 

development of students’ self-confidence and social empathy. (3) The obstacles 

encountered include significant differences in cognitive abilities, difficulties in 

understanding abstract concepts, the need for adaptation of learning materials, and 

the limited availability of special assistant teachers. 

 

 

Kata Kunci: Deep Learning, Cognitive Ability, Slow Learner, Islamic Religious 

Education   
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MOTTO 

 

 

عَلْ  اٰللَّْ يَّتَّقْ  وَمَنْ  رَجًاْ  لَّهْ  يَج    مَخ 

 

“SiapaْyangْbertakwaْkepadaْAllah,ْniscayaْDiaْakanْ

membukakanْjalanْkeluarْbaginya”. 

        [QS.  At-Talaq: 2]1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
1 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur, 

2022), hlm 558 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan global abad ke-21 menuntut penerapan sistem pembelajaran 

yang inklusif agar semua peserta didik, termasuk siswa slow learner, dapat 

mengembangkan potensi kognitif dan sosialnya secara optimal. Tuntutan ini 

muncul karena siswa dengan kebutuhan belajar lambat membutuhkan pendekatan 

deep learning yang menekankan pemahaman mendalam, refleksi, serta pengalaman 

belajar yang berorientasi pada kemampuan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan 

kolaboratif. Sebagaimana ditegaskan oleh UNESCO bahwa pendidikan inklusif 

bertujuan untuk membantu komunitas, sistem, dan struktur melawan diskriminasi, 

terutama stereotip yang merugikan, mengakui keberagaman, mendorong 

keterbukaan, serta mengatasi hambatan pembelajaran dan partisipasi, dengan fokus 

pada kesejahteraan dan keberhasilan siswa penyandang disabilitas.2 Impelementasi 

pendekatan deep learning berbasis kompetensi menjadi solusi strategis untuk 

membantu siswa slow learner mengembangkan kemampuan berpikir mendalam 

dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang setara dan bermakna. 

Pendidikan di Indonesia menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai bagian dari penerapan pembelajaran 

abad ke-21 yang berorientasi pada inklusivitas bagi seluruh peserta didik, termasuk 

siswa slow learner. Hal ini didorong oleh kenyataan bahwa kemampuan berpikir 

                                                
2 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2020: Inclusion and Education: All 

Means All. Paris (UNESCO, 2020), https://doi.org/10.54676/JJNK6989. 
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kritis siswa Indonesia masih di bawah standar sehingga diperlukan inovasi 

pembelajaran terhadap kebutuhan kognitif yang beragam. Rosyidah et. al 

menyatakan bahwa sistem pendidikan nasional harus menyiapkan pembelajaran 

yang kontekstual agar semua siswa dapat berkembang sesuai potensinya.3 Oleh 

karena itu, penerapan pendekatan deep learning di Indonesia menjadi penting untuk 

membantu siswa slow learner mengasah kemampuan berpikir kritis dan memahami 

konsep secara bermakna sesuai karakteristik belajarnya. 

Siswa slow learner di SMA PGRI 1 Kasihan masih menghadapi kesulitan 

memahami konsep abstrak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena 

strategi pembelajaran yang belum sesuai dengan kemampuan kognitif mereka. 

Kondisi ini menggambarkan adanya kebutuhan mendesak untuk menerapkan 

pendekatan yang lebih konkret, kontekstual, dan inklusif agar siswa dengan 

hambatan kognitif dapat menguasai konsep secara bermakna. Sebagaimana 

dijelaskan oleh de Jager siswa slow learner membutuhkan media pembelajaran 

visual dan konkret agar dapat memahami konsep secara efektif.4 Keterbatasan 

kognitif siswa slow learner menuntut guru untuk menyesuaikan metode pengajaran 

dengan karakteristik berpikir mereka melalui pembelajaran yang kontekstual, 

multisensori, dan berorientasi pada pengalaman nyata. 

                                                
3 NailaْRosyidah,ْBeniْSetiawan,ْandْMohammadْRomadhoni,ْ“ImplementationْofْGuidedْ

InquiryْLearningْModelْBasedْonْLocalْWisdomْofْTapaiْJringkengْtoْImproveْStudents’ْCriticalْ

ThinkingْSkills,”ْJournal of Innovation in Educational and Cultural Research 7, no. 1 (2026): 163, 

https://doi.org/DOI:%252010.46843/jiecr.v7i1.2527. 
4 ThelmaْDeْJager,ْ“GuidelinesْtoْAssist the Implementation of Differentiated Learning 

ActivitiesْinْSouthْAfricanْSecondaryْSchools,”ْ International Journal of Inclusive Education 17, 

no. 1 (January 2013): 90, https://doi.org/10.1080/13603116.2011.580465. 
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Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi kendala dalam 

menyesuaikan metode, media, dan tempo pembelajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan kognitif siswa slow learner. Permasalahan ini muncul karena banyak 

guru belum memiliki strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi 

keberagaman kemampuan belajar siswa di kelas inklusif. 

Sebagaimana Atanasova dan Papen menyatakan bahwa guru seringkali mengalami 

hambatan dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dengan kemampuan belajar lambat.5 Oleh karena itu, 

permasalahan utama yang dihadapi guru PAI adalah keterbatasan dalam penerapan 

strategi pembelajaran yang diferensiatif dan reflektif bagi siswa slow learner, yang 

berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran secara optimal. 

Deep learning dibutuhkan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

mendalam, reflektif, dan kontekstual bagi siswa slow learner dalam memahami 

nilai-nilai keislaman. Urgensi ini muncul karena pembelajaran konvensional belum 

mampu mengoptimalkan potensi kognitif siswa dengan kebutuhan belajar berbeda, 

terutama dalam konteks berpikir tingkat tinggi dan refleksi nilai spiritual. Menurut 

Zhang penerapan deep learning memiliki potensi besar untuk menciptakan sistem 

pembelajaran yang cerdas dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.6 Oleh 

karena itu, Deep learning yang mendukung pembelajaran reflektif dan bermakna 

                                                
5 DimitrinkaْAtanasovaْandْUtaْPapen,ْ“UKْUniversityْTeachersْonْInclusiveْEducation:ْ

Conceptualizations,ْPractices,ْOpportunitiesْandْChallenges,”ْStudies in Higher Education, January 

22, 2025, 1, https://doi.org/10.1080/03075079.2025.2455431. 
6 Minْ Zhang,ْ “Integratingْ Deepْ Learningْ intoْ Educationalْ Bigْ Dataْ Analyticsْ forْ

Enhancedْ Intelligentْ Learningْ Platforms,”ْ Information Technology and Control 53, no. 4 

(December 2024): 1071, https://doi.org/10.5755/j01.itc.53.4.36968. 
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bagi siswa slow learner agar mampu memahami konsep keagamaan secara 

mendalam dan kontekstual. 

Pendekatan deep learning berperan penting dalam membantu siswa slow 

learner mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan spiritual melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada refleksi dan 

kolaborasi. Peran ini penting karena proses belajar yang mengintegrasikan 

pengalaman, umpan balik, dan refleksi dapat memperkuat keterlibatan kognitif 

serta membangun kesadaran berpikir tingkat tinggi. Penelitian Li et al. 

menunjukkan bahwa umpan balik yang konstruktif dapat mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking).7 Pendekatan deep 

learning dalam konteks pembelajaran PAI berperan strategis dalam menumbuhkan 

kemampuan reflektif, berpikir mendalam, dan pemaknaan spiritual siswa slow 

learner secara berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diidentifikasi bahwa penelitian 

mengenai penerapan deep learning pada konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) 

bagi siswa slow learner masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya seperti 

Zulkifli et al.8 dan Imran et al.9 hanya berfokus pada pengembangan model 

pembelajaran inklusif dan adaptif tanpa menelaah secara mendalam proses kognitif 

                                                
7 MingْLiْetْal.,ْ “EffectsْofْanْAutomatedْEvaluationْMechanismْonْStudents’ْWritingْ

Performance and Higher-Order Thinking in an AR-Based Formative-Peer-Assessment Learning 

Mode,”ْ Education and Information Technologies 30, no. 15 (October 2025): 21910, 

https://doi.org/10.1007/s10639-025-13611-8. 
8 HafizhahْZulkifli,ْAbْHalimْTamuri,ْandْNorْAlnizaْAzman,ْ“UnderstandingْCreativeْ

Teaching in Twenty-First Century Learning among Islamic Education Teachers during the COVID-

19ْ Pandemic,”ْ Frontiers in Psychology 18, no. 2 (July 2022): 01, 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.920859. 
9 MuhammadْI.ْImranْetْal.,ْ“EnhancingْSupportْforْSlowْLearnersْEvaluatingْInclusiveْ

Education Models in Contemporary Classrooms,”ْResearch Journal for Societal Issues 6, no. 3 

(September 2024): 156–77, https://doi.org/10.56976/rjsi.v6i3.268. 
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yang terjadi pada siswa dengan hambatan belajar. Penelitian lain, seperti Jamil dan 

Bhuiyan10 menekankan penerapan deep learning di konteks pendidikan tinggi 

berbasis simulasi, sedangkan Herlinawati et al.11 dan Pahrudin et al.12 lebih 

menekankan kesiapan guru dan integrasi kompetensi abad ke-21, bukan penerapan 

nyata di ruang kelas siswa slow learner. Dengan demikian, terdapat kesenjangan 

empiris terkait bagaimana deep learning dapat diimplementasikan secara efektif 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa slow leraner dalam konteks 

pembelajaran PAI di tingkat SMA. Kesenjangan ini juga mencakup belum adanya 

penelitian yang menilai secara komprehensif hubungan antara proses berpikir 

reflektif serta penguatan spiritual dalam pengembangan kurikulum keagamaan bagi 

siswa slow learner di sekolah umum. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan deep 

learning dalam mengembangkan kemampuan kognitif siswa slow learner pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang hanya meneliti kesiapan guru atau rancangan 

kurikulum sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi langsung di ruang 

kelas, dengan menekankan keterpaduan antara kemampuan berpikir reflektif, 

analitis, dan spiritual siswa. Oleh karena itu, novelty dari penelitian ini terletak pada 

                                                
10 MdْGolamْJamilْandْZakirulْBhuiyan,ْ“DeepْLearningْElementsْinْMaritimeْSimulationْ

Programmes: A Pedagogical Explorationْ ofْ Learnerْ Experiences,”ْ International Journal of 

Educational Technology in Higher Education 18, no. 1 (April 2021): 18, 

https://doi.org/10.1186/s41239-021-00255-0. 
11 HerlinawatiْHerlinawatiْetْal.,ْ“TheْIntegrationْofْ21stْCenturyْSkillsْinْtheْCurriculumْ

of Education,”ْ Heliyon 10, no. 15 (August 2024): e35148, 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e35148. 
12 AgusْPahrudinْetْal.,ْ “TeacherْReadinessْ forْDeepْLearningْinْ IslamicْEducation:ْAْ

Rasch Model AnalysisْofْChallengesْandْOpportunities,”ْJournal of Teaching and Learning 19, no. 

4 (October 2025), https://doi.org/10.22329/jtl.v19i4.9573. 
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dimensi kognitif, kompetensial, dan spiritual sekaligus memberikan inovasi praktis 

bagi guru PAI dalam merancang pembelajaran yang bermakna bagi siswa slow 

learner. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA PGRI 1 Kasihan 

menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah menerapkan sejumlah 

strategi pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa slow learner. 

Strategi tersebut meliputi penggunaan media visual sederhana, pendekatan 

pengulangan (repetition learning), serta pendampingan individual dalam proses 

memahami materi keagamaan.13 Guru juga berusaha menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dengan memberi motivasi dan perhatian personal bagi siswa yang 

mengalami keterlambatan dalam memahami konsep-konsep keislaman. Namun 

demikian, berdasarkan hasil wawancara dan observasi kelas ditemukan bahwa 

penerapan strategi tersebut belum sepenuhnya memenuhi karakteristik 

pembelajaran mendalam (deep learning) yang menekankan proses berpikir reflektif, 

eksploratif, dan kontekstual. Pembelajaran masih berpusat pada penyampaian 

materi dan hafalan, sehingga siswa slow learner cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan kehidupan sehari-hari secara 

bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun telah dilakukan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat surface learning belum 

mengintegrasikan unsur critical reflection dan deep learning. Dengan demikian, 

kondisi lapangan ini menegaskan adanya kebutuhan mendesak untuk 

mengimplementasikan pendekatan deep learning yang dapat mendorong siswa slow 

                                                
13 Observasi di SMA PGRI 1 Kasihan pada tanggal 1 Desember 2025 
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learner mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan spiritualnya secara 

terarah dan kontekstual sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. 

SMA PGRI 1 Kasihan dipilih sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristik sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran inklusif dengan 

keberagaman kemampuan kognitif siswa dalam satu kelas. Berdasarkan data 

sekolah tahun ajaran 2025/2026, SMA PGRI 1 Kasihan memiliki 20 siswa inklusi 

yang tersebar di kelas X-XII dengan klasifikasi siswa Tunagrahita Ringan dan siswa 

Slow Learner, dengan karakteristik yang beragam, termasuk siswa slow learner dan 

tunagrahita ringan. Maka dari jumlah tersebut termasuk dalam kategori slow learner 

yang memiliki kemampuan intelektual sedikit di bawah rata-rata serta menunjukkan 

kecepatan pemrosesan informasi yang lebih lambat dibandingkan siswa reguler. 

Kondisi ini berdampak pada kesulitan memahami materi pembelajaran yang 

bersifat abstrak, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

menuntut pemahaman konseptual, refleksi nilai, dan penginternalisasian ajaran ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberadaan siswa slow learner dalam jumlah yang signifikan di SMA PGRI 

1 Kasihan menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif bukan sekedar kebijakan 

administratif, melainkan realitas pedagogis yang memerlukan pendekatan yang 

tepat. Berdasarkan hasil observasi awal, siswa slow learner masih cenderung 

memahami materi secara parsial dan mengandalkan hafalan, sehingga belum 

mampu mengaitkan konsep-konsep keagamaan dengan konteks sosial dan 

pengalaman hidup mereka secara mendalam. Hal ini mengindikasikan perlunya 

penerapan pendekatan deep learning yang menekankan pada proses berpikir 
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reflektif, eksploratif, dan kontekstual agar siswa tidak hanya mengetahui materi, 

tetapi juga memahami maknanya secara komprehensif. Data mengenai jumlah dan 

karakteristik siswa slow learner tersebut menjadi landasan empiris yang 

memperkuat urgensi penelitian ini. Implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membantu siswa slow 

learner mengembangkan kemampuan kognitif secara lebih terarah, meningkatkan 

daya refleksi, serta membangun pemahaman keagamaan yang lebih bermakna 

dalam konteks pendidikan inklusif. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitianْ denganْ judulْ “Implementasi Pendekatan Deep Learning Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA PGRI 1 Kasihan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini difokuskan 

pada Implementasi Pendekatan Deep Learning Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Studi Kasus di SMA PGRI 1 Kasihan). Mengingat masih terbatasnya 

penelitian yang secara khusus mengkaji topik ini serta adanya tantangan nyata yang 

dihadapi guru di lapangan, maka perlu dirumuskan pertanyaan penelitian yang 

dapat memberikan arah jelas bagi kajian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana impelentasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa slow learner di SMA PGRI 1 

Kasihan? 

2. Bagaimana implikasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa slow learner di SMA PGRI 1 

Kasihan? 

3. Apa saja hambatan implementasi pendekatan deep learning dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa slow learner pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMA PGRI 1 kasihan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam Implementasi 

Pendekatan Deep Learning Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa 

Slow Learner Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA 

PGRI 1 Kasihan). Tujuan penelitian ini tidak hanya dimaksudkan untuk 

menggambarkan praktik yang berlangsung di lapangan, tetapi juga untuk 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi. Hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan pembelajaran 

PAI yang inklusif. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa slow learner di SMA 

PGRI 1 Kasihan. 
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4. Mendiskripsikan implikasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa slow learner di SMA PGRI 1 

Kasihan. 

2. Mendiskripsikan hambatan implementasi pendekatan deep learning dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa slow learner pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMA PGRI 1 kasihan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis dalam Implementasi Pendekatan Deep Learning Berbasis 

Kompetensi Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA PGRI 1 

Kasihan). Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

1. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran dengan menegaskan integrasi antara deep learning 

dalam konteks pendidikan agama Islam sehingga memperkaya 

kerangka konseptual pembelajaran kognitif untuk siswa slow learner. 

2. Penelitian ini memperkuat landasan teoretis model pembelajaran 

konstruktivistik reflektif yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam membangun makna keagamaan melalui proses 

berpikir mendalam (deep thinking process), refleksi, dan pemecahan 

masalah kontekstual. 
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3. Penelitian ini memperluas kajian ilmiah di bidang pendidikan agama 

Islam (PAI) dengan menghadirkan perspektif baru mengenai 

penerapan deep learning berbasis kompetensi sebagai strategi 

pedagogis untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

spiritual siswa secara terpadu. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI): hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam merancang dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang lebih reflektif, dan sesuai dengan karakteristik 

kognitif siswa slow learner, sehingga proses belajar lebih efektif dan 

bermakna. 

2. Bagi sekolah dan pengelola pendidikan: penelitian ini memberikan 

rekomendasi implementatif untuk mengembangkan kurikulum 

inklusif dan kebijakan akademik yang mendukung penerapan 

pembelajaran deep learning dalam pendidikan agama, guna 

meningkatkan kualitas layanan bagi siswa dengan kebutuhan belajar 

khusus. 

3. Bagi peneliti dan pengambil kebijakan pendidikan: hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar empiris untuk mengembangkan model inovasi 

pendidikan berbasis bukti (evidence-based education) yang 

memadukan kompetensi guru, dan kebutuhan belajar individual siswa 

slow learner dalam konteks pembelajaran agama Islam. 

E. Kajian Penelitian Yang Relevan 
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Dalam merumuskan penelitian berjudul "Implementasi Pendekatan Deep 

Learning Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA PGRI 1 Kasihan)" 

penting untuk meninjau beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Berikut ini 

adalah beberapa penelitian terdahulu: 

1. Artikel oleh Muhammad Aidil Sudarmono et. al berjudul “Deep Learning 

Approach in Improving Critical Thinking Skills of Elementary School 

Students” tahun 2025.14 Penelitian ini mengidentifikasi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar akibat metode 

pembelajaran tradisional yang menekankan hafalan dibanding pemahaman 

konseptual. Tantangan utama dalam penerapan deep learning di sekolah 

dasar adalah kesenjangan kompetensi guru, kurikulum yang kurang 

mendukung pembelajaran aktif, dan keterbatasan fasilitas pendukung. 

Penelitian ini mengidentifikasi rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar akibat metode pembelajaran tradisional yang 

menekankan hafalan dibanding pemahaman konseptual. Tantangan utama 

dalam penerapan deep learning di sekolah dasar adalah kesenjangan 

kompetensi guru, kurikulum yang kurang mendukung pembelajaran aktif, 

dan keterbatasan fasilitas pendukung. Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur (literature review), dengan meninjau berbagai penelitian 

yang relevan dan terindeks Scopus serta Sinta. Analisis dilakukan 

                                                
14 Muhammadْ Aidilْ Sudarmono,ْ Hasan,ْ andْ Halima,ْ “Deepْ Learningْ Approachْ inْ

ImprovingْCriticalْThinkingْSkillsْofْElementaryْSchoolْStudents,”ْJurnal Penelitian Pendidikan 

IPA 11, no. 8 (August 2025): 60–70, https://doi.org/10.29303/jppipa.v11i8.11708. 
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menggunakan pendekatan kualitatif berbasis analisis isi (content analysis) 

yang melibatkan kategorisasi, sintesis temuan, dan analisis naratif. Data 

diperoleh melalui tahap penelusuran, seleksi, dan verifikasi literatur 

dengan triangulasi sumber untuk menjamin validitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pendekatan deep learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif siswa 

sekolah dasar. Model ini mendorong pembelajaran bermakna, 

menyenangkan, dan sadar diri yang berfokus pada siswa. Namun, 

keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, penyesuaian 

kurikulum, serta dukungan fasilitas. Dengan pelatihan dan dukungan yang 

memadai, deep learning dapat menjadi paradigma baru pembelajaran abad 

ke-21 yang lebih inklusif dan kontekstual. 

2. Artikel Hafizhah Zulkifli et. al berjudul “Designing the Content of 

Religious Education Learning in Creating Sustainability Among Children 

with Learning Disabilities: A Fuzzy Delphi Analysis”ْtahun 2022.15 Fokus 

penelitian ini adalah Guru mengalami kesulitan menentukan pendekatan 

dan strategi yang efektif dalam mengajarkan Pendidikan Agama kepada 

anak-anak dengan hambatan belajar. Mereka menghadapi tantangan 

karena setiap anak memiliki kesulitan belajar yang unik, sehingga 

memerlukan modifikasi kurikulum, strategi, dan media pembelajaran agar 

proses belajar berjalan efektif. Penelitian ini menyoroti minimnya 

                                                
15 Hafizhahْ Zulkifliْ etْ al.,ْ “Designingْ theْ Contentْ ofْ Religiousْ Education Learning in 

Creatingْ Sustainabilityْ amongْChildrenْ withْ Learningْ Disabilities:ْ Aْ Fuzzyْ Delphiْ Analysis,”ْ

Frontiers in Psychology 13 (November 2022): 1036806,  

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.1036806. 
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referensi dan model sistematis dalam pengajaran agama bagi anak 

berkebutuhan khusus. Metode yang digunakan adalah Fuzzy Delphi 

Method (FDM) versi modifikasi dari metode Delphi klasik yang 

dikombinasikan dengan teori himpunan fuzzy. Hasil penelitian 

menunjukkan dukungan keluarga, lembaga pendidikan, dan komunitas 

merupakan faktor paling berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran 

agama. Pembelajaran multisensori, penggunaan media visual, dan 

kolaborasi antara guru pendidikan khusus serta guru agama menjadi 

pendekatan paling efektif dalam membantu siswa memahami konsep 

keagamaan yang abstrak.  

3. Artikel oleh Md. Golam Jamil dan Zakirul Bhuiyan berjudul “Deep 

Learning Elements in Maritime Simulation Programmes: A Pedagogical 

ExplorationْofْLearnerْExperiences”  pada tahun 2021.16 Fokus penelitian 

ini adalah kurangnya pembahasan pedagogis yang mendalam terkait 

penerapan maritime simulation dalam konteks pendidikan tinggi, 

khususnya dalam membangun deep learning skills seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi. Penulis menyoroti 

adanya kesenjangan antara pelatihan berbasis praktik dan kebutuhan 

pengembangan kognitif di lingkungan pendidikan tinggi. Penelitian 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan survei 

reflektif (n = 112) dan tiga sesi fokus grup yang melibatkan 11 mahasiswa 

dari berbagai latar pengalaman profesional. Data dianalisis menggunakan 

                                                
16 JamilْandْBhuiyan,ْ“DeepْLearningْElementsْinْMaritimeْSimulationْProgrammes.” 
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SPSS (Mann–Whitney U, Kruskal–Wallis H, dan Spearman Correlation) 

untuk survei, serta analisis tematik manual untuk data kualitatif dari fokus 

grup. Hasil penelitian menunjukkan penerapan deep learning dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, refleksi, dan komunikasi 

profesional, namun keberhasilannya bergantung pada desain pembelajaran 

yang berorientasi pada eksplorasi, kolaborasi, dan tujuan pembelajaran 

yang terukur. 

4. Artikel oleh Agus Paharudin et. al berjudul “Teacher Readiness for Deep 

Learning in Islamic Education: A Rasch Model Analysis of Challenges 

and Opportunities” tahun 2025.17 Fokus penelitian ini adalah rendahnya 

kesiapan guru-guru di sekolah Islam di Indonesia dalam mengadopsi 

pembelajaran berbasis deep learning yang didorong oleh teknologi 

kecerdasan buatan (AI). Tantangan yang diidentifikasi mencakup 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan literasi digital, dan 

perbedaan regulasi antara sekolah Islam dan umum, yang menghambat 

transformasi digital pendidikan agama. Penelitian ini menggunakan Rasch 

Measurement Model (RMM) untuk menganalisis kesiapan guru dalam 

menerapkan kurikulum berbasis deep learning. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kesiapan guru sekolah Islam di Indonesia dalam 

mengadopsi pembelajaran berbasis deep learning masih tergolong 

moderat, dengan hambatan struktural dan individual yang signifikan.  

Ditekankan pentingnya pelatihan digital yang terdiferensiasi serta 

                                                
17 Pahrudinْetْal.,ْ“TeacherْReadinessْforْDeepْLearningْinْIslamicْEducation.” 
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kebijakan pendidikan yang inklusif dan adaptif. Pentingnya kolaborasi 

antara lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan untuk memperkuat 

kesiapan guru dalam menghadapi transformasi digital berbasis AI di 

pendidikan Islam. 

5. Artikel oleh Muhammad Imran et. al berjudul “Enhancing Support for 

Slow Learners: Evaluating Inclusive Education Models in Contemporary 

Classrooms”ْ pada tahun 2024.18 Fokus penelitian ini adalah rendahnya 

efektivitas model pendidikan inklusif dalam mendukung siswa slow 

learner, yaitu siswa yang membutuhkan waktu dan bantuan tambahan 

untuk mencapai keberhasilan akademik. Meskipun pendidikan inklusif 

bertujuan menciptakan kesetaraan dan kohesi sosial, implementasinya 

masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pelatihan guru, serta kurikulum yang belum fleksibel untuk 

menyesuaikan kebutuhan kognitif siswa dengan kecepatan belajar yang 

beragam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

analisis tematik. Hasil penelitian ini menunjukkan Model pendidikan 

inklusif efektif meningkatkan rasa percaya diri, integrasi sosial, dan 

prestasi akademik siswa slow learner, tetapi keberhasilannya sangat 

bergantung pada sumber daya, fleksibilitas kurikulum, dan kesiapan guru. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan profesional, kolaborasi 

guru, dan kebijakan pendidikan yang mendukung pembelajaran adaptif. 

                                                
18 Imranْ etْ al.,ْ “Enhancingْ Supportْ forْ Slowْ Learnersْ Evaluatingْ Inclusiveْ Educationْ

ModelsْinْContemporaryْClassrooms,”ْSeptemberْ2024. 
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6. Artikel oleh Herlinawati et. al berjudul “The Integration of 21st Century 

Skills in the Curriculum of Education”ْpada tahun 2024.19 Fokus penelitian 

ini adalah rendahnya pemahaman dan penerapan keterampilan abad ke-21 

(21st-century skills), terutama empat kompetensi utama yang dikenal 

sebagai 4Cs (Communication, Collaboration, Creativity, dan Critical 

Thinking) di Inonesia. Meskipun kurikulum nasional telah mengadopsi 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menuntut 

pembelajaran berbasis kompetensi, praktik pengajaran di banyak 

perguruan tinggi masih berfokus pada hafalan, bukan analisis dan evaluasi 

yang mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menilai sejauh 

mana keterampilan 4C telah diintegrasikan dalam dokumen pengajaran 

guru serta memahami persepsi dan tantangan guru terhadap penerapannya. 

Penelitian ini menggunakan desain analisis isi (content analysis) dan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi keterampilan abad ke-21 di perguruan tinggi Indonesia masih 

berada pada tahap awal berkembang. Guru menunjukkan pemahaman 

yang moderat dan implementasi parsial terhadap kompetensi 4Cs. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi keterampilan abad ke-21 di 

perguruan tinggi Indonesia masih berada pada tahap awal berkembang. 

Guru menunjukkan pemahaman yang moderat dan implementasi parsial 

terhadap kompetensi 4Cs. 

                                                
19 Herlinawatiْ etْ al.,ْ “Theْ Integrationْ ofْ 21stْ Centuryْ Skillsْ inْ theْ Curriculumْ ofْ

Education.” 
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7. Artikel oleh  Musa Saimon et. al berjudul “Enhancing the 4Cs among 

College Students of a Communication Skills Course in Tanzania through 

a Project-Based Learning Model”ْpada tahun 2023.20 Fokus penelitian ini 

adalah bagaimana model Project-Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan empat keterampilan utama abad ke-21, yaitu 4Cs: Critical 

Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity di kalangan 

mahasiswa Tanzania yang mengambil mata kuliah Communication Skills. 

Masalah utama yang diangkat adalah masih dominannya praktik 

pengajaran tradisional berbasis ceramah di perguruan tinggi Tanzania 

yang menekankan pada hafalan dan ujian semester, bukan pada 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Kondisi ini dikhawatirkan 

membuat mahasiswa kesulitan bersaing di pasar kerja global yang 

menuntut keterampilan inovatif dan kolaboratif. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan desain Participatory Action 

Research (PAR) dalam dua siklus intervensi berbasis proyek. Hasil 

penelitian menunjukkan Penelitian menyimpulkan bahwa penerapan 

Project-Based Learning (PBL) secara signifikan mampu meningkatkan 

keterampilan abad ke-21 (4Cs) mahasiswa dalam mata kuliah 

Communication Skills di Tanzania. Namun, efektivitas penuh model ini 

memerlukan dukungan institusional melalui kebijakan pendidikan, 

pelatihan dosen, serta penyediaan fasilitas teknologi yang memadai. 

                                                
20 Musa Saimon, Zsolt Lavicza, and Thierry Dana-Picard,ْ “Enhancingْ theْ 4Csْ amongْ

College Students of a Communication Skills Course in Tanzania through a Project-Based Learning 

Model,”ْEducation and Information Technologies 28, no. 6 (June 2023): 6269–85,  

https://doi.org/10.1007/s10639-022-11406-9. 
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8. Artikel oleh Andri Nirwana An et. al berjudul “Understanding the 

Integration of Deep Learning and Artificial Intelligence in Quranic 

Education and Research through Bibliometric Analysis”ْ tahun 2025.21 

Fokus penelitian ini adalah minimnya kajian bibliometrik yang secara 

spesifik menganalisis integrasi deep learning (DL) dan artificial 

intelligence (AI) dalamْpenelitianْ keagamaan,ْ khususnyaْ studiْQur’ani.ْ

Peneliti menilai bahwa banyak penelitian membahas AI dan DL secara 

terpisah, namun belum ada yang secara sistematis mengkaji tren, arah, dan 

pola kolaborasi keduanya dalam konteks riset keagamaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan bibliometrik dengan analisis dokumen dan 

jaringan (document and network analysis). Hasil penelitian menunjukkan 

integrasi Deep Learning dan Artificial Intelligence dalam riset dan 

pendidikan Al-Qur’anْmenunjukkanْperkembanganْpesatْsertaْkontribusiْ

signifikan terhadap metodologi kajian keagamaan modern. Namun, masih 

diperlukan penguatan riset dari wilayah Asia dan peningkatan kolaborasi 

lintas disiplin antara teolog, ilmuwan komputer, dan pendidik Islam agar 

pengembangan AI dan DL tidak hanya teknis, tetapi juga etis dan teologis. 

9. Artikel oleh  Arbain Nurdin et. al berjudul “Developing the Islamic 

Religious Education Curriculum in Inclusive Schools or Madrasah and Its 

Implementation: A Systematic Literature Review”ْ tahun 2024.22 Fokus 

                                                
21 AndriْNirwanaْAnْetْal.,ْ“UnderstandingْtheْIntegrationْofْDeepْLearningْandْArtificialْ

Intelligence in Quranic Education and Research through Bibliometric Analysis,”ْ Educational 

Process International Journal 14, no. 1 (2025), https://doi.org/10.22521/edupij.2025.14.12. 
22 Arbainْ Nurdinْ etْ al.,ْ “Developingْ theْ Islamicْ Religiousْ Educationْ Curriculumْ inْ

InclusiveْSchoolsْorْMadrasahْandْItsْImplementation:ْAْSystematicْLiteratureْReview,”ْ Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 21, no. 1 (June 2024): 94–110, https://doi.org/10.14421/jpai.v21i1.6907. 
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penelitian ini adalah masih sedikit lembaga pendidikan Islam di Indonesia 

yang secara efektif mengadaptasi kurikulum inklusif, padahal kebutuhan 

akan layanan pendidikan agama bagi anak berkebutuhan khusus semakin 

meningkat seiring kebijakan pemerintah yang menegaskan hak pendidikan 

inklusif bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan pengembangan kurikulum PAI di sekolah 

dan madrasah inklusif perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa 

berkebutuhan khusus, melalui penyederhanaan materi, penggunaan media 

adaptif, serta penerapan metode pembelajaran variatif yang menumbuhkan 

kemampuan kognitif dan spiritual. Guru PAI memiliki peran sentral dalam 

menciptakan pembelajaran yang adil dan bermakna bagi seluruh siswa. 

Oleh karena itu, kolaborasi antara guru umum dan guru pendamping serta 

dukungan kebijakan pemerintah menjadi kunci utama keberhasilan 

pendidikan agama Islam di sekolah inklusif. 

10. Artikel oleh  Hanif Cahyo et. al berjudul “Implementation of Islamic 

Religious Learning Strategies in Children with Autism in Indonesia”ْtahun 

2020.23 Fokus penelitian ini adalah kurangnya model pembelajaran agama 

Islam yang efektif, adaptif, dan kontekstual untuk anak autis, mengingat 

keterbatasan komunikasi, sosial, dan kognitif mereka serta minimnya 

                                                
23 Hanifْ Kistoroْ etْ al.,ْ “Implementationْ ofْ Islamicْ Religiousْ Learningْ Strategiesْ inْ

ChildrenْwithْAutismْinْIndonesia,”ْSpecijalna Edukacija i Rehabilitacija 19, no. 4 (2020): 227–

46, https://doi.org/10.5937/specedreh19-28813. 
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pelatihan profesional bagi guru inklusif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologis (transcendental phenomenology) 

berdasarkan model Moustakas (1994). Penelitian menyimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran agama Islam untuk anak autis di Indonesia dapat 

berjalan efektif bila guru memiliki kompetensi pedagogis, komunikasi dua 

arah, kreativitas, dan kesabaran tinggi.  

11. Artikel oleh  Awadh Ali Yahya Al-Qahtani dan Naif Adeeb Al-Otaibi  

berjudul “Effects of Impulsive and Reflective Cognitive Styles on 

Metacognitive Thinking and Deep Understanding of Religious Concepts”ْ

tahun 2025.24 Fokus penelitian ini adalah bagaimana perbedaan gaya 

berpikir kognitif siswa memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami konsep agama Islam secara mendalam dan menggunakan 

strategi berpikir reflektif, yang masih jarang diteliti secara empiris di 

konteks pendidikan keagamaan. Penelitian ini menggunakan desain 

korelasional deskriptif untuk menganalisis hubungan antara gaya kognitif, 

kemampuan berpikir metakognitif, dan pemahaman mendalam terhadap 

konsep keagamaan.Hasil penelitian menunjukkan Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa gaya kognitif reflektif berkontribusi signifikan 

terhadap kemampuan berpikir metakognitif dan pemahaman mendalam 

terhadap konsep keagamaan. Guru pendidikan agama perlu 

mengembangkan strategi pembelajaran berbasis metakognisi (planning, 

                                                
24 Awadh Ali Yahya Al-Qahtani and Naif Adeeb Al-Otaibi,ْ “Effectsْ ofْ Impulsiveْ andْ

Reflective Cognitive Styles on Metacognitive Thinking and Deep Understanding of Religious 

Concepts,”ْActa Psychologica, 2025, 105236, https://doi.org/10.1016/j.actpsy.2025.105236. 



22 
 

 

 

self-monitoring, evaluation) untuk membantu siswa impulsif agar lebih 

reflektif dalam berpikir dan memahami nilai-nilai keislaman secara 

mendalam. 

F. Landasan Teori 

1. Deep Learning dalam Pendidikan 

Deep learning dipandang sebagai paradigma baru dalam pendidikan yang 

menekankan pemerolehan kompetensi global abad ke-21. Fullan, Quinn, dan 

McEachen menjelaskan bahwa “Deep Learning is the process of acquiring 

these six global competencies: character, citizenship, collaboration, 

communication, creativity, and critical thinking”.25 Deep learning tidak sebatas 

transfer pengetahuan, melainkan proses komprehensif yang membekali peserta 

didik dengan kecakapan berpikir kritis, berkreasi, berkolaborasi, serta 

membangun karakter dan kesadaran kewargaan. Fullan juga menekankan 

bahwa “Deep learning occurs when we use the competencies to engage in 

issues and tasks of value to students and the world”,26 yang berarti 

pembelajaran mendalam hanya akan terwujud apabila kompetensi tersebut 

diterapkan dalam konteks nyata yang bermakna bagi peserta didik maupun 

masyarakat.  

Deep learning dalam pendidikan merujuk pada pembelajaran yang 

mendalam dan penuh makna, yang bertujuan untuk pemahaman yang 

mendalam serta penerapan pengetahuan secara efektif dalam kehidupan nyata. 

                                                
25 Michael Fullan, Joanne Quinn, and Joanne J McEachen, Deep Learning: Engage the 

World Change the World (Thousand Oaks, California: Corwin Press, 2018), hlm. 29 

https://books.ms/main/9A201B9EB23B60A059DC6AC4CECA71A5. 
26 Ibid. hlm. 32 
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Istilah ini berkembang dari bidang kognitif dan konstruktivis pada abad ke-20 

dan semakin mendapatkan perhatian dalam beberapa dekade terakhir. Menurut 

Vygotsky dalam teori konstruksi aktif menyatakan jarak antara tingkat 

perkembangan aktual yang ditentukan melalui pemecahan masalah secara 

mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang ditentukan melalui 

pemecahan masalah dengan bimbingan orang dewasa atau melalui kolaborasi 

dengan teman sebaya yang lebih mampu.27 

Deep learning dipahami sebagai pendekatan belajar yang menekankan 

proses berpikir yang kompleks dan mendalam untuk menghasilkan pemahaman 

yang bermakna. Saavedra dan Opfer menjelaskan bahwa deep learning 

mencakup kemampuan berpikir kompleks, belajar secara mendalam, serta 

keterampilan komunikasi yang menuntut proses pengajaran dan pembelajaran 

lebih tinggi dibandingkan sekadar keterampilan menghafal.28 Sejalan dengan 

itu, Zhang menegaskan bahwa deep learning merupakan metode pembelajaran 

yang mengintegrasikan kognisi, konstruksi, dan transfer pengetahuan sehingga 

mampu membentuk cara berpikir kreatif dan kritis. Selanjutnya Jiang 

menyatakan bahwa deep learning sejak awal dikonsepsikan sebagai metode 

belajar yang menekankan upaya siswa untuk memahami makna secara 

mendalam melalui pengaitan pengetahuan baru dengan pengalaman 

                                                
27 Levْ Semenovičْ Vygotskijْ andْMichaelْ Cole,ْMind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes, Nachdr. (Cambridge, Mass.: Harvard Univ. Press, 1981), hlm. 131 
28 AnnaْRosefskyْSaavedraْandْV.ْDarleenْOpfer,ْ“Learningْ21st-Century Skills Requires 

21st-CenturyْTeaching,”ْPhi Delta Kappan 94, no. 2 (October 2012): 8,  

https://doi.org/10.1177/003172171209400203. 
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sebelumnya, sehingga menghasilkan integrasi konsep yang lebih kuat.29 Deep 

learning terjadi ketika siswa aktif menafsirkan informasi, menemukan 

hubungan antarkonsep, dan menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk 

membangun pemahaman yang lebih komprehensif. 

Dari beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa deep 

learning dalam pendidikan berfungsi sebagai pendekatan yang menekankan 

pemahaman mendalam melalui pengembangan kompetensi berpikir tingkat 

tinggi. Pendekatan ini mengharuskan siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya dalam proses belajar yang 

aktif dan bermakna. Pembelajaran tersebut mendorong terbentuknya 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, serta penguatan 

karakter dan kesadaran kewargaan. Deep learning berperan penting dalam 

mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi tuntutan pembelajaran 

dan kehidupan abad ke-21 secara lebih kompeten. 

2. Kompetensi 6Cs dalam Deep Learning 

Deep learning adalah penguasaan enam kompetensi global yang dikenal 

dengan istilah 6Cs. Keenam kompetensi ini mencerminkan keterampilan abad 

ke-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik agar mampu menghadapi tantangan 

dunia modern yang kompleks, dinamis, dan penuh ketidakpastian. Dimensi 

dalam 6Cs berfungsi saling melengkapi untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan transformatif. Melalui penguasaan 6Cs, peserta didik tidak hanya 

                                                
29 Ruihongْ Jiang,ْ “Understanding,ْ Investigating, and Promoting Deep Learning in 

LanguageْEducation:ْAْSurveyْ onْChineseْCollegeْStudents’ْDeepْLearningْ inْ theْOnlineْEFLْ

TeachingْContext,”ْFrontiers in Psychology 13 (September 2022): 2,  

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.955565. 
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diperlengkapi dengan keterampilan akademik, tetapi juga dibentuk menjadi 

individu yang berkarakter, berdaya saing global, serta berkomitmen pada nilai 

moral dan kemanusiaan. Menurut Fullan dkk, pembelajaran mendalam berpusat 

pada pengembangan enam kompetensi global yang disebut sebagai 6Cs yaitu  

character, citizenship, collaboration, communication, creativity, and critical 

thinking:30 

1. Character (Karakter) 

 Karakter menjadi salah satu pilar utama dalam pembelajaran abad 

ke-21 yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga penguatan 

nilai moral, integritas, dan akhlak mulia. Fullan dkk. menekankan bahwa 

karakter mencerminkan keteguhan moral dan kemauan untuk bertindak 

secara etis dalam berbagai konteks kehidupan31. Sedangkan Values in 

Action (VIA) classification (Peterson and Seligman, 2004) dalam Wagner 

et al. menjelaskan bahwa karakter merupakan kumpulan sifat positif yang 

tercermin dalam perasaan, pikiran, dan tindakan sehari-hari peserta 

didik.32 Kekuatan karakter seperti love of learning dan perseverance 

berhubungan erat dengan pencapaian akademik serta pengalaman belajar 

yang positif. Hal ini selaras dengan konsep pendidikan Islam yang 

menekankan pembentukan akhlak mulia sebagai inti dari proses 

                                                
30 Fullan, Quinn, and McEachen, Deep Learning: Engage the World Change the World. 

Hal. 63-63 
31 Ibid. Hal. 64-65 
32 LisaْWagnerْetْal.,ْ“CharacterْStrengthsْAreْRelatedْtoْStudents’ْAchievement,ْFlowْ

Experiences, and Enjoyment in Teacher-Centered Learning, Individual, and Group Work Beyond 

Cognitive Ability,”ْFrontiers in Psychology 11 (July 2020): 2,  

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.01324. 
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pembelajaran. Pengembangan karakter Islami, seperti kejujuran, 

kesabaran, keadilan, dan kasih sayang, tidak hanya memperkuat integritas 

pribadi siswa tetapi juga meningkatkan kebermaknaan pengalaman belajar 

mereka dalam berbagai konteks pendidikan. 

2. Citizenship (Kewarganegaraan Global) 

 Kesadaran kewarganegaraan global menjadi salah satu 

kompetensi utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran abad 

ke-21. Menurut Fullan dkk, pembelajaran mendalam mendorong siswa 

memahami keragaman budaya, keberlanjutan lingkungan, dan peran 

mereka sebagai warga dunia33.  Sedangkan UNESCO dalam Hayden et al. 

menjelaskan bahwa pendidikan global bertujuan agar siswa 

kewarganegaraan tidak hanya terbatas pada ruang lingkup negara, tetapi 

juga mencakup tanggung jawab terhadap persoalan dunia yang saling 

terhubung, seperti keadilan sosial dan lingkungan.34 Dalam perspektif 

kebangsaan dan keislaman, nilai kewarganegaraan global dapat berpadu 

dengan prinsip-prinsip Pancasila dan ajaran Islam yang menekankan 

keadilan, persaudaraan, dan kepedulian terhadap sesama. Citizenship 

dalam kerangka deep learning berperan penting dalam membentuk peserta 

didik yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki komitmen 

                                                
33 Fullan, Quinn, and McEachen, Deep Learning: Engage the World Change the World. 

Hal. 64-66 
34 MaryْHaydenْetْal.,ْ“GlobalْCitizenship:ْChangingْStudentْPerceptionsْthroughْanْInternationalْ

Curriculum,”ْ Globalisation, Societies and Education 18, no. 5 (October 2020): 3, 

https://doi.org/10.1080/14767724.2020.1816158. 
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moral dan spiritual untuk berkontribusi pada kebaikan bersama di tingkat 

lokal, nasional, maupun global. 

3. Collaboration  

 Kolaborasi dalam pembelajaran mendalam sangat erat kaitannya 

dengan praktik cooperative learning yang menekankan pentingnya kerja 

sama antar peserta didik dalam kelompok. Fullan dkk. menyatakan bahwa 

kolaborasi dalam deep learning melibatkan kepercayaan, komunikasi 

terbuka, dan pengambilan keputusan bersama.35 Sedangkan Muñoz-

Martínez dkk.  menjelaskan bahwa: 

“Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan kelompok kecil di antara siswa: kelompok dasar 

heterogen permanen, dengan pemahaman bahwa 

pengelompokan heterogen adalah cara terbaik untuk mendukung 

pembelajaran siswa dan hubungan positif antar teman sebaya di 

kelas yang inklusif. Hal ini melibatkan model pengelompokan 

yang berbasis pada prosedur dan teknik di mana siswa bekerja 

sama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan 

pembelajaran orang lain di bawah supervisi guru yang berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran”.36  

 

 Kolaborasi bukan hanya sebuah metode, tetapi juga sebuah 

prinsip yang memperkuat saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

individu, dan keterampilan sosial. Kerja sama antara siswa dan guru 

melalui pembelajaran kooperatif menjadi kunci untuk membangun 

lingkungan belajar inklusif yang produktif sekaligus menumbuhkan nilai 

empati, keadilan, dan kebersamaan. 

                                                
35 Fullan, Quinn, and McEachen, Deep Learning: Engage the World Change the World. 

Hal 66-67 
36 Yolanda Muñoz-Martínez, Francisco Gárate-Vergara, and Cecilia Marambio-Carrasco,ْ“Trainingْ

andْSupportْforْInclusiveْPractices:ْTransformationْfromْCooperationْinْTeachingْandْLearning,”ْ

Sustainability 13, no. 5 (February 2021): 3, https://doi.org/10.3390/su13052583. 
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4. Communication 

 Komunikasi merupakan salah satu kompetensi inti dalam deep 

learning yang menuntut kemampuan menyampaikan gagasan secara 

efektif sekaligus mengintegrasikan literasi bahasa dan literasi digital. 

Menurut Fullan dkk. komunikasi dipahami sebagai proses dialogis yang 

melibatkan empati, persuasi, dan pemanfaatan berbagai media37. 

Sedangkan Yu dan Zadorozhnyy menyatakan bahwa komunikasi tidak lagi 

terbatas pada lisan semata, tetapi menuntut pemanfaatan teknologi 

multimedia sebagai sarana penyampaian pesan yang lebih kreatif, reflektif, 

dan kolaboratif.38 Integrasi literasi digital dalam komunikasi menjadikan 

siswa tidak hanya untuk menyusun argumen yang kuat, tetapi juga untuk 

mempresentasikannya dengan cara yang relevan dengan audiens global. 

Dengan demikian, aspek komunikasi dalam deep learning melatih peserta 

didik agar mampu menjadi komunikator yang efektif, dan kritis terhadap 

perubahan zaman. 

5. Creativity 

 Kreativitas menjadi elemen penting dalam deep learning karena 

menekankan inovasi dalam proses pembelajaran, baik dari sisi metode 

pengajaran guru maupun ekspresi belajar siswa. Fullan dkk. menjelaskan 

bahwa pembelajaran mendalam mendorong siswa untuk bereksperimen, 

                                                
37, hlm. 66-68 
38 Baohuaْ Yuْ andْ Artemْ Zadorozhnyy,ْ “Developingْ Students’ْ Linguisticْ andْ Digitalْ

LiteracyْSkillsْthroughْtheْUseْofْMultimediaْPresentations,”ْReCALL 34, no. 1 (January 2022): 

95, https://doi.org/10.1017/S0958344021000136. 
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mengambil risiko, dan belajar dari kegagalan39.  Sedangkan Zulkifli et al. 

menegaskan bahwa kreativitas dalam pendidikan Islam tidak sebatas 

menghasilkan ide baru, tetapi juga mencakup strategi, aktivitas, dan 

evaluasi alternatif yang mampu menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna.40 Dalam praktiknya, guru dapat memanfaatkan pendekatan 

berbasis proyek, penggunaan media digital, maupun simulasi situasi nyata 

untuk mendorong siswa mengekspresikan pemahaman mereka secara 

orisinal dan kontekstual. Dimensi kreativitas dalam deep learning 

berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk berinovasi, bereksperimen, dan 

menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui cara-cara yang menyenangkan 

sekaligus mendalam. 

6. Critical Thinking. 

 Berpikir kritis merupakan inti dari deep learning karena 

mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan 

masalah secara mendalam dalam pembelajaran. Fullan dkk. menegaskan 

bahwa berpikir kritis dalam konteks deep learning muncul ketika siswa 

menghadapi persoalan nyata yang kompleks41. Sedangkan Iman dan 

Fauziah bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau praktik 

reflektif mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui 

                                                
39 Fullan, Quinn, and McEachen, Deep Learning: Engage the World Change the World. 

Hal. 68-69 
40 Zulkifli,ْ Tamuri,ْ andْ Azman,ْ “Understandingْ Creativeْ Teachingْ inْ Twenty-First 

Century Learning among Islamic Education Teachers during the COVID-19ْPandemic.” 
41 Fullan, Quinn, and McEachen, Deep Learning: Engage the World Change the World. 

Hal. 69-70 
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aktivitas nyata dan kolaboratif.42  Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, berpikir kritis sangat diperlukan untuk memahami konsep-konsep 

abstrak, mengevaluasi nilai, serta menghubungkan ajaran Islam dengan 

realitas sosial. Proses diskusi dan refleksi kritis memungkinkan siswa tidak 

hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga membangun 

argumen, menimbang berbagai pandangan, dan mengambil keputusan 

yang tepat berdasarkan prinsip moral dan keislaman. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kritis menjadi landasan penting bagi siswa untuk 

menginternalisasi ajaran agama sekaligus mempraktikkannya dalam 

kehidupan nyata. 

3. Kemampuan Koginitif   

Mastropieri, Scruggs, dan Regan menyatakan ada 4 kemampuan kognitif 

yaitu:43 

a. Kemampuan Mengingat (Memory Skills) 

Ellah, Achor, dan Enemarie menjelaskan bahwa ingatan berfungsi 

sebagai ruang kerja mental yang digunakan untuk menyimpan dan 

memanipulasi informasi secara sementara, serta mendukung aktivitas 

kognitif sehari-hari yang membutuhkan pemrosesan dan penyimpanan 

informasi secara bersamaan.”44  

                                                
42 Fitriْ Shofiْ Nurْ Imanْ andْ Annisaْ Fauziah,ْ “Aْ Systematicْ Reviewْ Ofْ Project-Based 

LearningْImplementationْInْTheْMerdekaْCurriculum,”ْJurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 

2, no. 6 (2025): 11322, https://jicnusantara.com/index.php/jicn. 
43 Margo A. Mastropieri, Thomas E. Scruggs, and Kelley Regan, The Inclusive Classroom: 

Strategies for Effective Differentiated Instruction, Seventh edition (Hoboken, NJ: Pearson, 2023). 

hlm. 103-275 
44 BarnabasْO.ْ Ellah,ْEmmanuelْ E.ْ Achor,ْ andْVeronicaْ Enemarie,ْ “Problem-Solving 

Skills as Correlates of Attention Span and Working Memory of Low Ability Level Students in 
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b. Kemampuan Memahami Konsep (Conceptual Learning) 

Sullivan dan Oakhill menjelaskan bahwa pemahaman bacaan yang baik 

memerlukan pengaturan sejumlah keterampilan yang berbeda; kata-kata 

harus didekodekan dan maknanya diambil, makna kalimat perlu diturunkan, 

informasi dari kalimat berturut-turut harus diintegrasikan, dan inferensi 

harus dibuat untuk menghubungkan teks serta mengintegrasikannya ke 

dalam satu kesatuan yang koheren.45  

c. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Sternberg dan Lubart dalam Duval et al. menyatakan bahwa “berpikirْ

kreatif adalah proses menghasilkan ide-ideْbaruْdanْberguna.”46 Kreativitas 

merupakan inti dari kemampuan kognitif yang dapat dikembangkan melalui 

pengalaman belajar yang inklusif. 

d. Kemampuan Memecahkan Masalah (Problem-Solving) 

Olivares et. al dalam Tang et. al menyatakan bahwa “Memecahkan 

masalah menyiratkan adanya pilihan yang harus dibuat, dan dengan 

demikian hal ini dapat membantu siswa belajar bagaimana bersikap kritis 

terhadapْpilihannya.”47 

 

                                                
SeniorْSecondaryْSchools,”ْJournal of Education and E-Learning Research 6, no. 3 (2019): 136, 

https://doi.org/10.20448/journal.509.2019.63.135.141. 
45 Susanْ Sullivanْ andْ Janeْ Oakhill,ْ “Inferenceْ Makingْ Skillْ inْ Childrenْ withْ Visualْ

Impairments,”ْ Research in Developmental Disabilities 104 (September 2020): 02, 

https://doi.org/10.1016/j.ridd.2020.103713. 
46 Philippeْ Eonْ Duvalْ etْ al.,ْ “Creativeْ Thinkingْ andْ Brainْ Networkْ Developmentْ inْ

Schoolchildren,”ْ Developmental Science 26, no. 6 (November 2023): 2, 

https://doi.org/10.1111/desc.13389. 
47 Tangْ Tang,ْ Valentinaْ Vezzani,ْ andْ Vikkiْ Eriksson,ْ “Developingْ Criticalْ Thinking,ْ

CollectiveْCreativityْSkillsْandْProblemْSolvingْthroughْPlayfulْDesignْJams,”ْThinking Skills and 

Creativity 37 (September 2020): 100696, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100696. 



32 
 

 

 

4. Slow Learner 

Siswa slow learner merupakan individu yang memiliki kemampuan berpikir 

di bawah rata-rata anak seusianya, tetapi tetap memiliki potensi untuk 

berkembang apabila mendapatkan pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Novitasari et al. menjelaskan bahwa siswa slow learner memiliki keterampilan 

berpikir yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak normal seusianya, 

namun bukan berarti mereka tidak dapat mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri mereka.48 Mereka hanya membutuhkan usaha yang lebih besar untuk 

memahami konsep yang telah dikuasai oleh sebagian besar siswa lainnya. 

Senada dengan hal tersebut, Widodo et al. mengungkapkan bahwa tingkat 

intelektual siswa slow learner yang berada di bawah anak-anak pada umumnya 

menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran.49 

Oleh karena itu, siswa slow learner memerlukan bantuan tambahan dan strategi 

pembelajaran yang lebih konkret serta disesuaikan dengan kemampuan 

berpikirnya. 

Ciri utama siswa slow learner dapat dilihat dari lambatnya proses berpikir, 

rendahnya daya ingat, serta kesulitan memahami konsep abstrak. 

Wanabuliandari et al. mengemukakan bahwa siswa slow learner sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak, memiliki kecepatan 

pemrosesan informasi yang lambat, dan rentang perhatian yang pendek 

                                                
48 N.ْNovitasari,ْA.ْLukito,ْandْR.ْEkawati,ْ “SlowْLearnerْErrorsْAnalysisْ inْSolvingْ

Fractions ProblemsْinْInclusiveْJuniorْHighْSchoolْClass,”ْJournal of Physics: Conference Series 

947 (January 2018): 1, https://doi.org/10.1088/1742-6596/947/1/012035. 
49 Agus Pratomo Andi Widodo, Achmad Hufad, and Asep Bayu Dani Nandiyanto, 

“Collaborative Teaching In Heat Transfer For Slow Learner Students,”ْ Journal of Engineering 

Science and Technology, no. 1 (2020): 12. 
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sehingga menghambat kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.50 

Imran et al. menambahkan bahwa siswa slow learner sering memiliki masalah 

dalam mempertahankan informasi yang telah dipelajari, sehingga 

membutuhkan pengulangan dan latihan terus-menerus untuk memperkuat 

pemahaman mereka. Dalam konteks pendidikan inklusif, Lisyawati et al. 

menyatakan bahwa terdapat siswa dengan hambatan mental ringan dan slow 

learner yang tidak dapat sepenuhnya mengikuti kurikulum reguler sebagaimana 

siswa lainnya, sehingga diperlukan penyesuaian dalam pembelajaran agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai.51 Sharp juga menegaskan bahwa siswa slow 

learner biasanya memiliki tingkat kecerdasan (IQ) di bawah 75 dan termasuk 

ke dalam kelompok siswa yang membutuhkan penanganan khusus di kelas 

dengan pendekatan yang lebih terarah dan sederhana.52 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa 

slow learner adalah individu dengan tingkat kemampuan kognitif sedikit di 

bawah rata-rata, memiliki daya serap yang lambat, serta membutuhkan waktu 

dan metode khusus dalam proses pembelajaran. Mereka bukan anak yang tidak 

mampu, tetapi memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret, dan 

berulang untuk memahami materi pelajaran dengan baik. Dengan demikian, 

                                                
50 Savitriْ Wanabuliandariْ etْ al.,ْ “Aْ Systematicْ Literatureْ Reviewْ onْ Slowْ Learners’ْ

Problem-Solvingْ inْMathematicsْ Education,”ْ International Journal of Learning, Teaching and 

Educational Research 24, no. 3 (March 2025): 700, https://doi.org/10.26803/ijlter.24.3.33. 
51 Elisْ lisyawati,ْ Nurْ Setyaningrum,ْ andْ Sumarniْ Sumarni,ْ “Aْ Modelْ ofْ Inclusiveْ

Education Curriculum in Islamic Education Institutions: A Case Study in Banten Province, 

Indonesia,”ْ Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 2 (December 2022): 200, 

https://doi.org/10.14421/jpai.2022.192-02. 
52 Heberْ C.ْ Sharp,ْ “Aْ Comparisonْ ofْ Slowْ Learner’sْ Scoresْ onْ Threeْ Individualْ

Intelligenceْ Scales,”ْ Journal of Clinical Psychology 13, no. 4 (October 1957): 372, 

https://doi.org/10.1002/1097-4679(195710)13:4%253C372::AID-

JCLP2270130413%253E3.0.CO;2-N. 
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guru perlu menerapkan strategi diferensiasi pembelajaran, bimbingan 

individual, serta lingkungan belajar yang suportif agar potensi kognitif siswa 

slow learner dapat berkembang secara optimal. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran atau kerangka tesis yang 

akan dibuat setelah penelitian dilakukan. Bertujuan untuk mengetahui secara 

menyeluruh pada tiap pembahasan bab yang akan dijelaskan didalam tesis. Untuk 

mempermudah penulisan tesis, maka penulis menyusun urutan system tesis sebagai 

berikut: 

Bagian awal dari tesis ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi. Sementara itu, laporan penelitian ini terdiri dari 4 bab yaitu: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian relevan, 

kajian teori, dan sistematika penulisan. 

Bab II Metode Penelitian. Bab kedua berupa metodologi penelitian yang 

terdiri dari: jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data yang berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

uji keabsahan data dan sistematika pembahasan. 

Bab III, terdiri dari 4 sub bab, yaitu: 1) Gambaran umum SMA PGRI 1 

Kasihan, 2) Impelentasi deep learning berbasis kompetensi, 3) Kemampuan Kgnitif 
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siswa Slow learner, 3) Hambatan dan tantang impelemntasi deep learning berbasis 

kompetensi 

Bab IV Penutup. Bab ke empat merupakan bagian penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. Serta bagian akhir tesis ini berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup yang berfungsi sebagai pelengkap dan 

penunjang informasi dalam penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam tesis ini yang 

berjudulْ “Implementasi Pendekatan Deep Learning Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Studi Kasus Sma Pgri 1 Kasihan)”ْmakaْdapatْdisimpulkanْsebagai berikut: 

1. Impelentasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa slow learner di SMA PGRI 1 Kasihan yaitu: 1) 

diferensiasi pembelajaran berbasis karakteristik slow learner: diferensiasi 

pembelajaran dilakukan melalui penyederhanaan materi konseptual, 

penggunaan bahasa konkret, pengulangan terstruktur, serta penyesuaian 

tempo belajar, 2) pembelajaran reflektif: pembelajaran reflektif diterapkan 

dengan mengaitkan nilai-nilai ajaran Islam dengan pengalaman nyata siswa, 

3) pembelajaran kolaboratif inklusif: pembelajaran kolaboratif inklusif 

diwujudkan melalui kelompok heterogen, sistem tutor sebaya, serta praktik 

ibadah berbasis peran, 4) Penguatan 6Cs dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menunjukkan bahwa deep learning tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter religius, 

kesadaran kewargaan sosial, keterampilan komunikasi, kreativitas, 

kolaborasi, dan berpikir kritis secara terpadu. 

2. Implikasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa slow learner di SMA PGRI 1 Kasihan 
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menunjukkan: 1) Kemampuan Kognitif (IQ 70–90): Asesmen kognitif 

dilakukan profesional dan beretika, dengan yang menjaga martabat siswa. 

Pembelajaran berbasis nilai spiritual membantu menyeimbangkan aspek 

intelektual, emosional, dan moral. 2) Kemampuan Memori: Strategi 

pengulangan (retrieval practice) dan pembelajaran multimodal (audio-

visual-kinestetik) meningkatkan daya ingat serta retensi spiritual siswa slow 

learner. 3) Pemahaman Konsep Sederhana: Pemahaman konsep agama 

meningkat melalui pengalaman konkret (experiential learning) dan praktik 

langsung, sesuai teori Kolb dan pendekatan multisensory learning. 5) 

Kemampuan Mengaitkan Materi dengan Kehidupan: Guru menuntun siswa 

menghubungkan nilai agama dengan kehidupan sehari-hari melalui refleksi 

dan praktik nyata, sehingga ajaran Islam menjadi kontekstual dan aplikatif. 

3. Hambatan implementasi pendekatan deep learning dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa slow learner pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA PGRI 1 kasihan: 1) perbedaan kemampuan kognitif 

yang signifikan yaitu guru menghadapi kesulitan menyesuaikan tempo 

pembelajaran dan menjaga fokus siswa. Dibutuhkan strategi fleksibel dan 

dukungan sosial agar motivasi belajar terjaga. 2) kesulitan memahami 

konsep abstrak yaitu konsep spiritual seperti iman dan niat sulit dipahami 

tanpa contoh konkret. Guru perlu mengadaptasi pembelajaran berbasis 

pengalaman nyata dan media visual. 3) penyesuaian materi pembelajaran 

yaitu  guru harus memecah materi menjadi bagian kecil dan fokus pada 

praktik ibadah. Hal ini sesuai dengan prinsip instructional adaptation dan 
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scaffolding. 4) kurangnya guru pendamping khusus (gpk) yaitu ketiadaan 

gpk menjadi hambatan struktural. Guru pai harus memegang peran ganda 

sebagai pengajar sekaligus pendamping, menuntut kompetensi dan 

kesabaran tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian berjdul “Implementasi Pendekatan 

Deep Learning Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa Slow Learner 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Sma Pgri 1 Kasihan) 

agar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal ada beberapa temuan 

yang peneliti temukan dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

penyempurnaan maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran 

deep learning berbasis integrasi spiritual dan kognitif yang dapat 

diimplementasikan secara lintas sekolah inklusif di berbagai konteks sosial 

dan budaya. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengaruh 

penggunaan teknologi pembelajaran seperti kecerdasan buatan (artificial 

intelligence), realitas tertambah (augmented reality), atau video interaktif 

berbasis nilai-nilai Islam terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif dan spiritual siswa slow learner. Kajian lebih mendalam tentang 

hubungan antara dukungan emosional guru dan pencapaian kognitif siswa 

juga penting dilakukan, mengingat faktor empati dan kehangatan relasional 

guru terbukti memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan 
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pembelajaran inklusif. Selain itu, penelitian masa depan diharapkan dapat 

mengintegrasikan pendekatan neuroeducation untuk memahami bagaimana 

faktor biologis, afektif, dan spiritual bekerja secara sinergis dalam 

membentuk proses berpikir mendalam siswa dengan hambatan intelektual 

ringan. Dengan arah penelitian tersebut, pengembangan teori dan praktik 

pendidikan agama berbasis deep learning akan semakin kaya dan relevan 

dalam menjawab tantangan pendidikan inklusif di era digital yang 

berkeadilan dan berorientasi pada kemanusiaan. 

2. Saran bagi Guru PAI 

Guru Pendidikan Agama Islam perlu menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih multimodal agar seluruh siswa, termasuk yang berkemampuan 

belajar lambat (slow learner), dapat memahami materi secara konkret dan 

bermakna. Penggunaan kombinasi media visual, audio, dan aktivitas 

kinestetik terbukti membantu siswa memahami konsep abstrak dalam ajaran 

Islam dengan lebih mudah. Selain itu, guru disarankan untuk menerapkan 

pendekatan collective scaffolding dan retrieval learning, yaitu pemberian 

bantuan bertahap yang disertai latihan pengulangan aktif guna memperkuat 

daya ingat dan kemandirian belajar siswa. Pembelajaran hendaknya tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

religius dalam aktivitas reflektif, diskusi sederhana, dan praktik langsung 

agar siswa mampu menalar ajaran Islam dalam konteks kehidupan sehari-

hari. Di sisi lain, peningkatan kompetensi pedagogik inklusif menjadi 

kebutuhan mendesak bagi guru, terutama dalam hal perancangan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penerapan prinsip Individual 

Educational Program (IEP) yang sesuai dengan karakteristik setiap siswa. 

Guru perlu secara berkelanjutan mengikuti pelatihan dan kegiatan 

pengembangan profesional yang berfokus pada pembelajaran berbasis deep 

learning, penilaian autentik, serta pendekatan humanistik untuk 

memperkuat efektivitas pendidikan inklusif di sekolah. 

3. Saran bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu memperkuat dukungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran inklusif dengan menyediakan tenaga pendidik dan guru 

pendamping khusus (GPK) secara permanen. Kehadiran GPK sangat 

penting untuk membantu guru mata pelajaran, khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam, dalam memberikan perhatian individual kepada siswa slow 

learner serta memastikan proses pembelajaran berjalan efektif dan sesuai 

kebutuhan mereka. Sekolah juga disarankan untuk mengembangkan 

kurikulum yang mempertimbangkan variasi kemampuan kognitif siswa, 

sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang sesuai potensinya. Selain itu, budaya sekolah perlu diarahkan 

pada pembentukan lingkungan belajar yang religius, empatik, dan inklusif. 

Hal ini dapat diwujudkan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, 

penguatan nilai moral dalam setiap aktivitas, serta keteladanan dari seluruh 

warga sekolah. Dukungan kelembagaan dan kebijakan afirmatif juga perlu 

diberikan, misalnya melalui penyediaan waktu khusus bagi guru untuk 

merancang strategi pembelajaran mendalam, pelatihan intensif tentang 
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pendidikan inklusif, serta fasilitas pembelajaran berbasis teknologi yang 

membantu visualisasi konsep abstrak dalam Pendidikan Agama Islam. 

Dengan demikian, sekolah akan mampu menjadi ekosistem pendidikan 

yang ramah, humanis, dan menumbuhkan karakter spiritual bagi seluruh 

peserta didik. 
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